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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anemiaikehamilanimerupakan suatu hal yangidapat membahayakaniibu dan 

juga bayinya. Ibuidengan anemiaimemilikiirisiko kematianilebihitinggi 

dibandingkaniibuitanpa anemia. Anemiaimemerlukan perhatian serius dari 

semuaipihak. Kurangnyaizat besi dalamimakanan akibatirendahnya 

kemampuanikeuanganikeluarga menjadiipenyebab utama terjadinyaianemia pada 

ibu hamil. iPaparan ibu hamiliterhadap anemiaidapat menyebabkan 

gangguanipertumbuhan janin baik selitubuh maupun sel otak, ipeningkatan 

gangguanipada masa kehamilan danipersalinan, kematian ibuisaat melahirkan, 

ikelahiran prematur, ipenurunan IQ dan BBLRi (Olii, 2020). 

Anemia didefinisikanisebagai penurunanijumlah sel darah merah atau 

penurunanikonsentrasi hemoglobinidalam darah. MenurutiOrganisasi 

KesehataniDunia (WHO) (2019), anemiaimerupakan kondisi umum di 

seluruhidunia, terutama di negaraiberkembang danikelompok ekonomi lemah. 

Padaipopulasi orangidewasa, anemia terjadi padaiwanita usia subur, terutama 

ibuihamil dan menyusuiikarena sering menderita kekurangan zat besi. iWHO 

jugaimengidentifikasi anemiaipada kehamilanisebagai salah satu penyebab 

tidakilangsung kematian ibui (Harahap, 2021). 

Anemiaiatau yang biasaidikenal dengan istilah kurang darah, 

menggambarkaniistilah anemia sebagai suatuikondisi dimana jumlah sel darah 

merahiberkurang, suatu kondisi dimanaikonsentrasi hemoglobinidalam 

darahitidak dapatidikurangi danimenghambat produksi untuk memenuhi 
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kebutuhaninormal tubuh. Kebutuhan fisiologis tubuh berbeda-beda tergantung 

tingkat kehilangan darahidan setiap orang berbeda-beda tergantung 

metabolismeihemoglobin, hematokrit dan jenisikelamin, tinggi jumlah selidarah 

merah. Namuniseringkali di atas permukaanilaut, perokok, masa hamil. 

Diperkirakani18% perempuan diinegara-negarainon-industri mengalamiianemia, 

sedangkan diinegara-negara berkembang angka ini mencapaii56% dan 

merupakanifaktor penyebabimasalah dan kematian perempuan selamaikehamilan 

danipersalinan (Ginting et al., 2021).  

Secara keseluruhan, ianemia mempengaruhii45% perempuan di negara 

berkembang dani13% di negara maju. DiiAmerika Serikat, i12% wanita usia 

subur (WUS) berusiai15 hingga 49 tahunidan 11% wanita hamilisubur mengalami 

anemia. Prevalensiianemia pada ibu hamil diperkirakan mencapai 48,1% dari 

kasusianemia pada ibu hamil diiAsia Tenggara. Pada saat yang sama, proporsiiibu 

hamil dari keluargaimiskin meningkat seiring bertambahnya usia kehamilai (8% 

anemia pada 3 bulan pertama, 12% anemia pada 3 bulanikedua, dan 29% anemia 

padai3 bulan terakhir) (WHO, 2019). 

Hampir sebagaianiibu hamil di Indonesiaimengalami anemia atau kekurangan 

darah. iMenurutiKemenkes RIi (2021), sebanyaki48,9% ibu hamil di 

Indonesiaimengalamiianemia, sebanyaki84,6% anemia pada ibu hamil terjadi 

pada kelompok umur 15-24 tahun.  Persentase ibu hamil yang mengalami anemia 

di Indonesia meningkat dibandingkan dengan data Riskesdas 2018iyaitu 

37,1%.iPrevalasi anemia di JawaiBarat (2017) sebesar 97%iatau 

sebanyaki942,077 ibu hamilimenalami anemia. Sedangkanidi Kabupaten Garut 
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prevalensi anemia pada ibu hamil tahun 2020isebanyak 5901iorang (Kemenkes 

RI, 2019). 

Faktoripenyebab anemiaidi Indonesia isebagian besar 

diyakiniidisebabkanioleh kekurangan zatibesi (Fe) yangidiperlukan untuk 

pembentukanihemoglobin. Olehikarena itu pemerintahiIndonesia mengatasi 

permasalahanitersebut dengan memberikanisuplemen zat besi pada ibu hamil 

namun hasilnyaitidak positif (Sulictioningsih, i2018). Anemiaipada 

kehamilanidapat disebabkan oleh beberapaifaktor antara lain kepatuhan 

minumitablet Fe, paritas, iusia ibu, statusigizi, frekuensiipemeriksaan kehamilani 

(ANC), aspek lain statusisosial ekonomi, ipengetahuan, pendidikan, ibudaya, 

dukunganisuami, daniinfeksi. Statusi (Chendriany et al., 2021). 

Anemiaipada trimesteriterakhir kehamilanimerupakan manifestasi dari 

kekuranganizat besi yang parahiyang menetapisepanjangikehamilan dan 

merupakan tandaikekurangan zatibesi, yang akanimempengaruhi risiko kematian 

prenatali (IUFD) dan bayi dalam kandungan dapat tumbuh dan berkembang. 

igangguan perkembangan, ketidakmampuanimencapai ukuran optimal. danianak 

kurangicerdas, saat melahirkan bisa menimbulkan gangguan, ikala satu bisa 

berkepanjangan. sertairisiko berat badan lahir rendah (BBLR), risikoiperdarahan 

sebelum dan saatimelahirkan yang dapat mengakibatkan kematianiibu (AKI) dan 

kematian neonatal (AKB). Pada kondisi ini banyak ibu yang meninggal karena 

infeksi sehingga akan meningkatkan angka kematian ibu (MMR) dan 

angkaikematian bayi (IMT). Anemia adalah gejalaikondisi seperti hilangnya 

komponen darah, ikekurangan mineral, iatau kekurangan nutrisiiyang dibutuhkan 
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untuk membentuk sel darahimerah, yangimenyebabkan berkurangnya kemampuan 

darah untuk membawaioksigen (Sinuraya &iLismayanur, 2020). 

Sumberiipangan kaya zat besiidan asam folat banyak terdapat pada sumber 

proteinihewani seperti hati, iikan, danidaging yang harganya relatif mahal 

danibelum sepenuhnya terjangkauioleh sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Pemberianisuplemen darah merupakanisalah satu upaya penting dalamimencegah 

dan mengendalikanianemia, hal ini merupakan cara yang efektif karenaidapat 

mencegah danimengatasi anemia yang disebabkan oleh kekurangan zatibesi 

dan/atau kekurangan asamifolat.  Pilisuplemen darah adalah pil untukiwanita usia 

subur dan ibuihamil. Bagi wanita usia subur obat disuntikkani1 (satu) kali 

seminggu dani1 (satu) kaliisehari pada saat haid dan bagi ibuihamil obat 

disuntikkanisetiap hari selama kehamilanidengan jumlah minimal 90i (sembilan 

puluh) tabletii (PeraturaniMenteri Kesehatan No. 88) (Puspita, i2019). 

Salahisatu cara mengatasiianemia dalamikehamilan adalah dengan 

mengonsumsi buah nagaisecara teratur. Buahinaga mengandungivitamin C 

sehinggaidapat membantuimengoptimalkanipenyerapan zat besi melalui saluran 

cerna. Haliini tentunnya secara langsungidapat meningkatkan kadar hemoglobini 

(Chendriany, 2020). 

Surveyipendahuluan yang penelitiilakukan pada bulaniSeptember 2023 dari 

hasil observasi di Puskesmas Cikajang garut pada buku register ANC diketahui 

167 ibu hamil yaitu TM 1 (49 orang), TM II (53 orang) dan TM III (65 orang). 

Dari 65 orang ibu hamil trimester III 70% (45 orang) diantaranya mengalami 

anemia.  Alasanipeneliti mengambilipenelitian tentang buahinaga danibuah jambu 

bijiimerah karena zatibesi danivitamin C yangiberperan penting dalamimanfaat 
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untuk ibuihamil. Dengan mengonsumsiibuah naga secara ieratur, kadar 

hemoglobinidapat meningkatisehingga ibu hamilitakkan mengalamiikekurangan 

darahiatauianemia. Zatibesi sebagai bahanibaku sel darahimerah, 

sedangkanivitamin C sebagaiimembantu mengoptimalkan penyerapan zatibesi 

melalui saluran cerna. Selain itu, diiPuskesmas Cikajang karena ibu hamilidisana 

belum banyak mengetahui manfaat  buahinaga serta belum pernah dilakukan 

observasiipenyuluhan untuk meningkatkan kadar hb pada ibuihamil, sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PerbandinganiKonsumsi 

Buah Jambu Biji dan Buah Naga terhadapiKadar Hemoglobin PadaiIbu Hamil 

TrimesteriIII di Puskesmas Cikajang ” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan September 2023 dari hasil 

observasi di Puskesmas Cikajang  pada buku ANCidiketahui 167 ibu hamil yaitu 

TM 1 (49 orang), TM II (53 orang) daniTM III (65 orang). Dari 65 orang ibu 

hamil trimester III 70% (45 orang) diantaranyaimengalami anemia, alasan 

penelitiimengambil ibu hamilitrimester III karena padaitrimester ini ibu hamil 

akan menghadapiipersalinan sehinggaimemerlukan persedian darah yang cukup, 

sehingga ibu hamilitrimester III harus mempunyaiikadar hemoglobin yang normal 

danialasan peneliti untuk mengambil penelitian tentang buah naga dan buah 

jambu biji merahikarena zat besi danivitamin C yang berperan penting dalam 

manfaat untuk ibuihamil. Dengan mengonsumsiibuah naga secara teratur, 

kadarihemoglobin dapat meningkatisehingga ibu hamil takkan 

mengalamiikekurangan darah atauianemia. Zat besi sebagai bahan baku sel darah 
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merah, sedangkanivitamin C sebagaiimembantu mengoptimalkan penyerapan zat 

besiimelalui saluran cerna. Selain itu, di Puskesmas Cikajang karena ibuihamil 

disana belumibanyak mengetahui manfaat ibuah naga serta belum pernah 

dilakukan observasiipenyuluhan untuk meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah adaiperbedaan kadar 

hemoglobiniibu hamil trimester III yangimengkonsumsi buah jambu biji 

merahidengan kadar hemoglobiniibu hamil trimesteriIII yang mengkonsumsi buah 

naga  di wilayah kerja Puskesmas Cikajang ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui perbedaanipengaruh konsumsiijambu biji dan buah naga terhadap 

kadarihemoglobin ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas Cikajang  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengetahui kadarihemoglobin ibuihamil trimesteriIII sebelum dan sesudah 

konsumsi pada kelompok buah jambu biji. 

2) Mengetahuiikadarihemoglobin ibu hamilitrimester IIIisebelum dan sesudah 

konsumsi pada kelompok buah naga 

3) Membandingkaniperubahan kadarihemoglobin ibuihamil trimester III yang 

mengkonsumsiibuah jambu merah danibuah naga. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Puskesmas Cikajang  
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Hasil penelitian iniidiharapkanidapatidijadikan sebgai bahan 

pengambilanikebijakan dalamimeningkatkan pelayananikesehatan ibu hamil 

sebagai inovasi dalam pelaksanaanipemeriksaan ibu hamil secara berkala.  

1.4.2 Ibu hamil 

Hasil penelitian iniidiharapkan dapatimenambahiwawasan bagi ibu hamil khusus 

nya dalm melakukanipemeriksaan ibu hamil secara rutinisupaya bisa mengetahui 

kesehatan ibu danibayinya selama kehamilan. 

1.4.3 Profesi Kebidanan 

Hasil penelitianiini diharapkan dapatimenambah informasi bagi profesi 

kebidananipenelitian ini dapatimemberikanigambaran tentangipentingnya 

pemeriksaan ibu hamilisesuai standarikunjungan ibu hamil diipelayanan 

kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


